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ABSTRAK 

 

Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
daya dan taraf hidup masyarakat dengan semakin meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi.. 

Dampak pengetahuan enterpreneurship dan personal independence 
terhadap kesuksesan bisnis dalam perspektif bisnis Islam. 

Pengetahuan enterpreneurship mengacu pada pemahaman dan 

keterampilan dalam menjalankan bisnis, sedangkan personal 
independence mengacu pada kemampuan individu untuk mengambil 

tanggung jawab bisnis secara mandiri.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1). Apakah 

pengetahuan enterpreneurship secara berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pada home industry hidroponik Kota Bandar 

Lampung? 2). Apakah personal independence secara berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan pada home industry Hidroponik Kota 
Bandar Lampung? 3). Apakah pengetahuan enterpreneurship dan 

personal independence secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha Hidroponik Kota Bandar Lampung? 4).  
Bagaimanakah Keberhasilan usaha menurut pespektif Bisnis Islam 

Pemahaman Teori Maqaṣid Syariah? Metode dalam penelitian ini 

adalah metode pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer, melalui hasil penyebaran kuesioner dengan sampel 
30 responden. 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pengetahuan entrepreneurship dan Personal 
independence memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. Hal  ini dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai 

t hitung lebih kecil dari nilai signifikan. Usaha hidroponik Bandar 

Lampung sukses dalam bisnis syariah, menjaga prinsip syariah dan 
lingkungan dengan pemakaian bambu sebagai pengganti pipa paralon. 

Kata Kunci : Entrepreneurship, Personal Independence, dan Bisnis 

Islam 
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ABSTRACT 

Economic activity is an effort to increase people's power and 

standard of living. With increasing economic growth, people's needs 

will be met. The impact of entrepreneurial knowledge and personal 

independence on business success from an Islamic business 

perspective. Entrepreneurial knowledge refers to understanding and 

skills in running a business, while personal independence refers to an 

individual's ability to take on business responsibilities independently. 

The formulation of the research problem is: Does 
entrepreneurial knowledge have a significant influence on business 

success in the hydroponic home industry in Bandar Lampung City?, 

Does personal independence have a significant influence on success 

in the Bandar Lampung City hydroponic home industry? on the 
success of the hydroponic business in Bandar Lampung City? What is 

the success of the business from an Islamic business perspective? The 

method in this research is a quantitative approach method. The data 
source used is primary data, through the results of distributing 

questionnaires to a sample of 30 respondents. 

The conclusion from this research is that entrepreneurship 

knowledge has a positive and significant influence on business 
success. This is proven by the results of the t test carried out, where 

the t value was calculated with a sig of 4.509. 0.024 < 0.05, and 

personal independence has a significant positive influence on business 
success as proven by the results of the t test carried out. This shows 

that the calculated t sig value is 0.827. 0.027 < 0.05. It can be 

interpreted that entrepreneurial knowledge and personal 
independence have a big influence on business success. . The Bandar 

Lampung hydroponic business is successful in sharia business, 

maintaining sharia and environmental principles by using bamboo as 

a substitute for paralon pipe. 

Keywords: Entrepreneurship, Personal Independence, and Islamic 

Business 
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MOTTO 

                    

                   

    

Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.". (Q.S. At-Taubah : 105)
1
 

 

 

  

                                                             
1 M Quraish Shihab, Al-Quran Dan Maknanya (Lentera Hati, 2020). 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – Nomor: 

0543/b/u/1987 tentang Transliterasi Arab Latin. 

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman 

sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 ھ
Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ً Ya y ye 

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta„aqqidīn متعقدين

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 

 
a. Bila dimatikan tulis h 

 

 Ditulis hibbah هبة

  Ditulis jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 
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zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

األولياء كرامة  Ditulis Karāmah al-auliya‟ 

 
b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t. 
 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

 

 

 

5. Vokal Panjang 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan )جاهلية(َ...ىَ ...ا َ
alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

...(يسعى)  Kasrah dan ىَ 

ya 

ī i dan garis di atas 

...(فروض)  Dammah وَ 

dan wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

   َقاَ ل-qāla   

   رَمي ََ - ramā 

   َل ٌْ    qīla -قِ

 ً.    قْوُل- yaqūlu 

  

Kasrah Ditulis i 

Fathah Ditulis a 

Dammah Ditulis u 
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6. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u„iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum شكـرتم لئن

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis  al-Qur‟ān انقرآن

 Ditulis  al-Qiyās انقياس

 

b. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 

l (el) nya. 

  ‟Ditulis As-Samā انسماء 

 Ditulis asy-Syams انشمس

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

انفروض ذوى  ditulis żawī al-furūḍ 

انسنة أھم  ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari terjadi kesalahan dalam memahami makna 

akan judul dari penelitian ini, peneliti perlu untuk memberikan 

uraian dan penegasan terhadap arti dan makna nya sebagai berikut:  

1. Pengaruh  

“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

dan perbuatan seseorang”. Sedangkan pengertian pengaruh 

menurut Badudu dan Zain yang dikutip oleh Awadz yaitu 

sebagai berikut : “Pengaruh adalah daya yang menyebabkan 

sesuatu yang terjadi sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain  tunduk atau mengikuti karena 

kuasa atau kekuatan orang lain”.
2
 Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sumber daya yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Sehingga, 

dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai seberapa besar 

pengetahuan entrepreneurship dan personal independence 

yang dalam upaya peningkatan pendapatan 

2. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas 

penggabungan atau kerjasama antara suatu subyek yang 

mengetahui dan objek yang diketahui. Segenap apa yang 

diketahui tentang sesuatu objek tertentu.
3

 Menurut 

Notoatmodjo dalam  Tedi Pitri pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 

objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan 

                                                             
2  Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 

(Surabaya: Arloka ) (2020), 256. 
3  Sella Novita Ganda, “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Dusun Petung 

Wulung RT 03 RW 06 Tentang Penggunaan Favipiravir Pada Pengobatan Covid-19” 
(2022), 5. 
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sebagainya).
4
  Jadi pengetahuan adalah berbagai macam hal 

yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera. Dapat 

disimpulkan pengetahuan adalah jembatan ilmu dalam upaya 

menambah wawasan dalam peningkatan pendapatan  

3. Entrepreneurship (Kewirausahaan) 

Menurut Thomas W. Zimmerer dalam Andriana 

entrepreneurship (kewirausahaan) adalah penerapan 

kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan 

dan upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi 

orang setiap hari.
5
 Menurut Andrew J. Dubrin entrepreneur 

adalah seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah 

usaha yang inovatif.
6
 Istilah entrepreneurship (kewirausahaan) 

pada dasarnya merupakan suatu disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku 

seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk 

memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin 

dihadapinya. Dapat disimpulkan Entrepreneurship adalah 

segala hal yang berkaitan dengan sikap, tindakan dan proses 

yang dilakukan oleh para entrepreneur dalam merintis, 

menjalankan dan mengembangkan usaha mereka. 

4. Personal Independence (kemandirian pribadi ) 

Personal Independence atau kemandirian pribadi berasal 

dari kata mandiri. Menurut Poerwadarminta, mandiri adalah 

tidak tergantung pada orang lain, sedangkan kemandirian 

adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada  

orang lain.
7
 Dapat disimpulkan personal independence adalah 

kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari 

                                                             
4   Tedi Pitri, S. I. P. "Pengaruh Pengetahuan Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Cv. Ria Busana: Manajemen sumberdaya 
manusia." Ekonomedia 9.02 (2020): 37-56. 

5   Andriana, Ana Noor, and Finnah Fourqoniah. "Pengembangan Jiwa 
Entrepreneur Dalam Meningkatkan Jumlah Wirausaha Muda." Jurnal Pelayanan 

Kepada Masyarakat 2.1 (2020): 43-51. 
6 Paramita, Sinta, and Rezi Erdiansyah. "Entrepreneurship dan New Media 

pada Generasi Muda." Kaji Tindak: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 3.1 (2016): 1-8. 
7  ROFQI HIDAYAT, “Pengaruh Kemandirian Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Akhlaq Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 10 Tamansari). 
(2020), 6, 
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sesuai dengan tahapan perkembangan dan dapat berkembang 

dengan untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan 

secara terus menerus, hingga mendapatkan hasil yang 

diinginkan nantinya. 

5. Keberhasilan Usaha 

Menurut Sujuti Jahja yang dikutip oleh Aprilia dan 

Melati “Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana 

usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan 

menjadi bagian utama dari sebuah perusahaan dimana segala 

aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai 

suatu keberhasilan”.
8
 Dapat disimpulkan Keberhasilan usaha 

adalah pencapaian hasil yang diinginkan dalam menjalankan 

dan mengembangkan suatu usaha atau bisnis. 

6. Hidroponik  

Merupakan salah satu seni menanam tumbuhan tanpa 

menggunakan media tanah. Hidroponik adalah sistem 

budidaya tanaman yang memanfaatkan air yang diperkaya 
dengan unsur hara atau nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Media tanam hidroponik berfungsi sebagai kapiler atau 

pengantar larutan nutrisi ke akar tanaman.
9
 Dapat dismpulkan 

hidropnik adalah budidaya tanaman yang memanfaatkan air 

dan tanpa menggunakan tanah sebagai media. Dengan 

memenuhi kebutuhan nutrisi (unsur hara) setiap tanaman 
dapat tumbuh dengan baik walaupun tidak menggunakan 

media tanah. 

 Jadi yang dimaksud penegasan judul diatas adalah penelitian 

yang berusaha untuk mengetahui dampak pengetahuan 

entrepreneurship dan personal independence terhadap 

keberhasilan usaha dalam konteks bisnis Islam, dengan fokus 

pada industri home industry hidroponik di Kota Bandar 

Lampung. 
  

                                                             
8  Rifqi Alfalah Hutagalung, Pinondang Nainggolan, and Pawer Darasa 

Panjaitan, “Analisis Perbandingan Keberhasilan UMKM Sebelum Dan Saat 
Menggunakan Quick Response Indonesia Standard (QRIS) Di Kota Pematangsiantar,” 
Jurnal Ekuilnomi 3, no. 2 (2021): 94–103. 

9 Hendra Setiawan, Kiat Sukses Budidaya Cabai Hidroponik (Bio Genesis, 
2020), 3.  



4 
 

 
 

B. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

daya dan taraf hidup masyarakat dengan semakin meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. 

Peran yang dimiliki seorang wirausahawan sangatlah penting 

dalam memajukan perekonomian indonesia, banyak sekali usaha 

yang sudah dijalankan di Indonesia seperti umkm dan ukm. Jika 

kita lihat bahwa usaha indonesia mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun serta kalangan masyarakat dari mulai muda hingga 

yang sudah tua banyak membuka usaha sendiri. Membuka usaha 

bukan hanya mendapatkan laba/ keuntungan saja melainkan 

mampu meningkat perekonomian indonesia menjadi rata selain itu 

mampu mengurangi pengangguran di Indonesia.
10

 

Dikutip dalam jurnal Sunan Purna Aji mengemukakan 

bahwa keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan 

dari bisnis mencapai tujuannya, suatu bisnis dikatakan berhasil bila 

mendapat laba karena laba adalah tujuan dari mendapatkan laba. 

Selain itu menjalankan sebuah usaha harus memiliki pengetahuan 

yang mampu mengembangkan usahanya agar usaha tersebut bisa 

berjalan lebih lama. Dengan menciptakan sebuah inovasi yang baru 

dan memiliki ide yang kreatif maka usaha akan terus berkembang 

sehingga laba yang didapatkan akan semakin banyak.
11

 

Didalam jurnal Ramadhania menjelaskan pengetahuan 

kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri dan 

watak seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam 

dunia nyata secara kreatif. Beberapa bekal pengetahuan 

kewirausahaan yang perlu dimiliki yaitu: Pengetahuan mengenai 

usaha yang akan dirintis dan pengetahuan akan lingkungan usaha, 

pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. Pengetahuan 

kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan menjalankan usaha. Secara umum pengetahuan 

                                                             
10  Atsna Himmatul Aliyah, “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” WELFARE Jurnal Ilmu 
Ekonomi 3, no. 1 (2022), 64–72. 

11 Sunan Purwa Aji et al., “Keterampilan Wirausaha Untuk Keberhasilan 
Usaha  Sunan,” Gender and Development 120, no. 1 (2022), 111–112, 
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didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui atau berkenaan 

dengan segala sesuatu. Pengetahuan memungkinkan manusia 

mengembangkan keterampilan yang berguna bagi kehidupan.
12

 

Kemuadian kemandirian pribadi menurut Suryana adalah 

orang yang tidak suka mengandalkan orang lain, namun justru 

mengoptimalkan segala daya upaya yang dimilikinya sendiri. 

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengelola semua yang 

dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berfikir 

secara mandiri diserta dengan kemampuan mengambil resiko dan 

memecahkan masalah.
13

 

Menurut pandangan Islam, Allah SWT dan RasulNya 

menganjurkan umat Islam untuk berusaha dan bekerja. Apapun 

jenis pekerjaan itu selama halal, maka tidaklah tercela. Para nabi 

dan rasul juga bekerja dan berusaha untuk menghidupi diri dan 

keluarganya. Demikian ini merupakan kemuliaan, karena makan 

dari hasil jerih payah sendiri adalah terhormat dan nikmat, 

sedangkan makan dari hasil jerih payah orang lain merupakan 

kehidupan yang hina.
14 

 

Karena itu, Islam menganjurkan kita untuk berusaha, dan tidak 

boleh mengharap kepada manusia. Pengharapan hanya wajib 

ditujukan kepada Allah saja. Allah-lah yang memberikan rezeki 

kepada seluruh makhluk. Kalau kita sudah berusaha semaksimal 

mungkin, Insya Allah, rezeki itu akan Allah berikan sebagaimana 

burung, yang pagi hari keluar dari sarangnya dalam keadaan 

lapar, kemudian pada sore hari pulang dalam keadaan kenyang. 

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Jumu‟ah (62) : (10) 

          

                                                             
12  Rama Dhania, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Praktek 

Kewirausahaan Dalam Menumbuhkembangkan Perilaku Kewirausahaan Mahasiswa,” 
Manajemen Dan Kewirausahaan 9, no. 2 (2020), 64. 

13 Wahid, Kemandirian Pribadi, and Entrepreneurial  Values, “Kemandirian 
Pribadi Dan Entrepreneurial Values,” (2023), 71–88. 

14 Sohari, “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam” 1 (2020): 2–5. 
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Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 

Sektor pertanian menjadi salah satu pilar utama dalam 

pengembangan ekonomi suatu daerah Lampung, yang terletak 

tidak terkecuali dari dinamika perkembangan sektor ini. 

Pertumbuhan industri hidroponik di Kota Bandar Lampung 

menandai langkah maju dalam inovasi pertanian, khususnya di era 

globalisasi ini. Sistem hidroponik tidak hanya menawarkan 

alternatif yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, tetapi 

juga membuka peluang baru bagi para entrepreneur di sektor 

pertanian.  

Gambar 1.1 

Data Sensus Pertanian Lampung 2023 

 

Dilihat dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa Jumlah 
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usaha pertanian hasil ST2023 sebanyak 1.372.352 unit, turun 

sebesar 3,41 persen dibanding tahun 2013 yang sebanyak 

1.420.856 unit. Jumlah Usaha Pertanian Perorangan (UTP) 

sebanyak 1.371.783 unit, turun 3,44 persen dari tahun 2013 yang 

sebanyak 1.420.607 unit. menunjukkan bahwa usaha di sektor 

pertanian di provinsi Lampung mengalami penurunan hal ini 

dikarenakan para pelaku kewirausahaan gagal dalam menjalankan 

bisnisnya.
15

 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti 

dilapangan, diduga terdapat beberapa masalah yang terjadi pada 

usaha sektor pertanian yang berada di Lampung khususnya di 

Bandar Lampung. Diduga kurangnya pengetahuan kewirausahaan 

mengenai usaha yang sedang dijalankan seperti pengetahuan 

mengenai pengolahan hidrponik dan cara memasarkan produk. 

Diduga kurangnya pengetahuan mengenai peran dan tanggung 

jawab yang terlihat dari beberapa usaha home industry hindroponik 

yang tidak konsisten dalam membuka usahanya, efek masa 

pandemi covid yang berpengaruh pada usaha hidroponik, dan 

faktor kemandirian pribadi menjadi penyebab kurangnya 

pengetahuan mengenai manajemen usaha hidroponik. 

 Berdasarkan pengamatan awal dengan fenomena tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Entrepreneurship dan Personal 

Independence Terhadap Keberhasilan Usaha dalam Perspektif 

Bisnis Islam (Studi pada Home Industry Hidroponik Kota Bandar 

Lampung)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas 

dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada pengetahuan 

entrepreneurship dan personal independence terhadap 

keberhasilan usaha Dalam Prespektif  Bisnis Islam 

                                                             
15 Sidqon Prabowo, “Data BPS Prov. Lampung 2023,” 2023, 10–22. 
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2. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik dan tenaga         

kerja pada Home Industry Hidroponik Kota Bandar 

Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan 

masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut ; 

1. Apakah pengetahuan enterpreneurship secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha pada 

home industry hidroponik Kota Bandar Lampung? 

2. Apakah personal independence secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan pada Home Industry 

Hidroponik Kota Bandar Lampung? 

3. Apakah pengetahuan enterpreneurship dan personal 

independence secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha pada Home Industry 

Hidroponik Kota Bandar Lampung? 

4. Bagaimanakah Keberhasilan usaha menurut pespektif 

Bisnis Islam Pemahaman Teori Maqaṣid Syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan enterpreneurship 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

usaha pada home industry hidroponik Kota Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui apakah personal independence secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pada 

Home Industry Hidroponik Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengtahui apakah pengetahuan enterpreneurship 

dan personal independence secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Home Industry 

Hidroponik Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui bagaimana Keberhasilan usaha pada 

Home Industry Hidroponik Kota Bandar Lampung. 

menurut pespektif Bisnis Islam  Pemahaman Teori 

Maqaṣid Syariah 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan UIN Raden 

Intan Lampung 

b. Sebagai bahan pengkajian dalam bidang manajemen 

bisnis syariah, khususnya model usaha Home Industry  

Hidroponik di Kota Bandar Lampung 

c. Sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen bisnis Syariah 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada 

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung 

b. Sebagai bahan rujukan atau referensi mengenai 

manajemen bisnis syariah, khususnya model usaha Home 

Industry Hidroponik di Kota Bandar Lampung 

c. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperdalam substansi penelitian 

dengan melihat permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda. 

G. Kajian Peneltian Terdahulu Yang Relavan 

 Penelitian kesatu yang dilakukan oleh Shintami Rouwelvia, 

Malik Made Antara, Sulaeman (2021) dalam jurnal ilmiah yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan 

Industri Bawang Goreng di Kota Palu” Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa dari hasil analisis Variabel harga bawang 

goreng, biaya produksi bawang goreng, biaya promosi, jumlah 

bahan baku yang digunakan dan jumlah tenaga kerja secara 

simultan berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan 

pendapatan industri Bawang Goreng di Kota Palu, sedangkan 

Secara parsial variabel harga, biaya produksi, biaya promosi dan 
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jumlah bahan baku berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan pendapatan industri bawang goreng di Kota Palu 

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh Shintami 

Rouwelvia, Malik Made Antara, Sulaeman ini dengan peneliti 

yaitu : dari segi persamaannya ini sama- sama membahas 

tentang pendapatan industri, perbedaannya pada penelitian ini 

meneliti Industri Bawang Goreng, sedangkan peneliti 

membahas Home Industri Hidroponik itu sendiri.
16

 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Juliana Carolina 

Kilmanun, Ratih Kusumasari Ndaru (2020) dalam jurnal ilmiah 

yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Sayuran 

Hidroponik di Malang Jawa Timur” Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa Berusahatani sayuran hidroponik di kota 

Malang dapat menambah pendapatan sebesar Rp.1.495.330 

dengan total biaya Rp. 2.689.670, memberikan keuntungan 

sebesar Rp1.110.330 dengan R/C ratio 1.58. Serta dalam 

menanam sayuran hidroponik perlu mempertimbangkan jenis 

sayuran dan disesuaikan dengan selera konsumen Perbandingan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Juliana Carolina 

Kilmanun dan Ratih Kusumasari Ndaru ini dengan peneliti yaitu 

: dari segi persamaannya ini sama-sama membahas pendapatan 

usaha hidroponik. Perbedaannya untuk objek penelitian ini 

mengambil di Usahatani Sayuran Hidroponik di Malang Jawa 

Timur sedangkan peneliti mengambil di Home Industry 

Hidroponik Kota Bandar Lampung.
17

 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh I Made Hary 

Kusmawan, I Nyoman Widhya Astawa, I Wayan Suarbawa 

(2021) dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Faktor   Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Home Industri Tahu di Kabupaten 

Tabanan.” Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh I 

                                                             
16  Shintami Rouwelvia Malik, Made Antara, and Sulaeman Sulaeman, 

“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Industri Bawang Goreng Di Kota 
Palu,” Agroland: Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian 24, no. 1 (2021.): 36–48. 

17  Juliana Carolina Kilmanun and Ratih Kusumasari Ndaru, “Analisis 
Pendapatan Usahatani Sayuran Hidroponik Di Malang Jawa Timur,” Jurnal Pertanian 
Agros 22, no. 2 (2020): 180–85. 
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Made Hary Kusmawan dkk, ini dengan peneliti yaitu : dari segi 

persamaannya ini sama-sama membahas pendapatan home 

industri dan pengaruh pengetahuan entrepreneurship dan 

personal independence. Perbedaannya pada penelitian meneliti 

Home Industri Tahu, sedangkan peneliti membahas Home 

Industri Hidroponik.
18

 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Wiwiek Andajani, 

Nina Lisanty, Agustia Dwi Pamujiati, Eko Yuliarsha Sidhi 

(2021) dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Home Industri Tempe Kripik 

Kelompok Usaha Jajanan Khas Kabupaten Trenggalek” 

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa dari hasil analisis dapat 

diketahui rata-rata pendapatan produsen home industri tempe 

kripik, dalam satu kali produksi adalah Rp 695.650 ketiga faktor 

tersebut, yaitu umur, tingkat pendidikan dan lama usaha atau 

pengalaman, ternyata tidak ada faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pendapatan produsen home industri tempe kripik di 

Kelurahan Tamanan, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten 

Trenggalek. Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

wiwiek Andajani dkk, ini dengan peneliti yaitu : dari segi 

persamaannya ini sama-sama membahas pendapatan home 

industri dan pengaruh faktor lama usaha, perbedaannya pada 

penelitian meneliti Home Industri Tempe Kripik, sedangkan 

peneliti membahas Home Industri Hidroponik itu sendiri
19

. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Diyan Budiarto, 

Slamet Kyswantoro (2021) dalam jurnal ilmiah yang berjudul 

“Analisis  Faktor- Faktor  yang  Mempengaruhi Pendapatan 

Usaha Pangkalan Elpiji 3kg di Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegor”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan Usaha Pangkalan Elpiji 

                                                             
18  I Made Hary Kusmawan, I Nyoman Widhya Astawa, And I Wayan 

SuarbawA, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Home Industri Tahu Di 
Kabupaten Tabanan,” Majalah Ilmiah Universitas Tabanan 18, no. 1 (2021): 86–91. 

19 wiwiek Andajani Et Al., “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Home Industri Tempe Kripik Kelompok Usaha Jajanan Khas Kabupaten Trenggalek,” 
Jurnal AgribIS 7, no. 1 (2021): 16–32. 
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3 Kg  di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yaitu ada 

pada lamanya Usaha Pangkalan Elpiji 3 Kg itu berdiri, Modal, 

dan juga penentuan lokasi yang strategis. Sedangkan jika 

ditinjau dari kelayakan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keuntungan yang didapat dari usaha pangkalan elpiji 3 kg ini 

relatif baik sebab modal dapat kembali antara 6 hingga  20 

bulan.
 

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Diyan Budiarto, Slamet Kyswantoro ini dengan peneliti yaitu: 

dari segi persamaannya ini sama-sama membahas tentang 

faktor- faktor yang mempengaruhi dari pendapatan, 

perbedaannya pada penelitian ini menelitiusaha elpiji 3kg, 

sedangkan peneliti membahas Home Industri Hidroponik
20

. 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini, peneliti membagi menjadi 

beberapa bab agar skripsi ini mudah dipahami. Adapun 

sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Entrepreneurship dan Personal Independence 

Terhadap Keberhasilan Usaha dalam Perspektif Bisnis Islam 

(Studi pada Home Industry Hidroponik Kota Bandar Lampung) 

terdiri dari :  

Bagian awal terdiri dari sampul depan (cover) skripsi, 

halaman sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 

orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, daftar riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar. Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB 

II, BAB III, BAB IV danBAB V dengan penjelasan sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul  

B. Latar Belakang Masalah  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

                                                             
20  Diyan Budiarto and Slamet Kyswantoro, “Analisis Faktor-Faktor Yg 

Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pangkalan Elpiji 3 Kg Di Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro,” Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Sosial 4, no. 1 (2021): 27–
35. 
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D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan Penelitian  

F. Manfaat Penelitian  

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan Sistematika 

Penulisan  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  

A. Teori Yang Digunakan  

B. Pengajuan Hipotesis 

C.  Kerangka Berpikir 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data  

D. Definisi Operasional Variabel  

E. Instrumen Penelitian  

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data  

G. Teknik Analisis Data  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

BAB V PENUTUP  

A. Simpulan  

B. Rekomendasi 

DAFTAR USTAKA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan tempat penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pada Home Industry 

Hidroponik Kota Bandar Lampung pada tanggal 23 maret 

sampai dengan selesai. 

 

Table 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

Kegiata

n 

Mar

et  

Apr

il 

M

ei  

Ju

ni 

Ju

li 

Agust

us  

Septem

ber 

Okto

ber 

Penyusu

nan 

Proposal 

        

Seminar 

Proposal 

        

Analisis 

data 

        

Pengaju

an 

Munaqa

sah 

        

 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1.  Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pendekatan secara kuantitatif, yaitu metode yang dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
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dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian kuantitatif juga adalah penelitian yang banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
 

Metode kuantitatif dipilih karena data yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan 

angka dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang langsung terjun 

kelapangan atau ketempat lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data-data berupa angka-angka yang dibutuhkan 

dan obyeknya yang akan di bahas di dalam skripsi ini.
21

 

C. Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau wisata yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
22

 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah pemilik dan pekerja di home industry 

hidroponik Kota Bandar Lampung. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 30 responden yang terdiri dari  

pengelola Home Industry di Bandar Lampung diantaranya 15 

responden dari Sahabat hidroponik Lampung, 5 responden 

dari Selabung Hidroponik Lampung, 5 responden dari Green 

Hidroponik, 5 Responden dari RDP Hidroonik Lampung. 

                                                             
21  Sigit Hermawan and Amirullah Amirullah, “Metode Penelitian Bisnis 

Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif” (Media Nusa Creative, 2020), 74. 
22 Syarif Hidayatullah and Stella Alvianna, Metodologi Penelitian Pariwisata 

(uwais inspirasi indonesia, 2023), 57. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang di ambil 

dengan cara-cara tertentu, jelas, lengkap, dan dapat dianggap 

mewakili populasi.
23

 Menurut yang dikutip oleh Suharsimi 

Rikunto, dalam menentukan besarnya sampel menyebutkan, 

apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil 

seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek besar dapat diambil 

antara 10%-15% atau 20%-25% itu untuk pengambilan 

sampel jika populasi diatas 100.
24

 

Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 

100 atau sebanyak 30 pekerja, maka sampel yang diambil 

adalah keseluruhan dari Populasi atau sebanyak 30 pengelola 

home industry hidroponik Kota Bandar Lampung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adala dengan 

menggunakan kuisoner yang disebar online melalui google 

form. Kuisoner disajikan dalam bentuk pertanyaan dengan 5 

jawaban yang akan dipilih oleh responden dengan 

menggunakan sekala likert. Skala likert ini menjadikan 

variabel yang akan dihitung terjabar menjadi variabel 

indikator, selanjutnya indikator itulah yang menjadi butir 

pertanyaan yang akan tertuang dalam kuisoner. Jawaban 

setiap butir pertanyaan yang menggunakan skala likert dapat 

berupa katakata antara lain .
25

 

  

                                                             
23  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (2019) 

53. 
24  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2021). 85. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2021), 86. 
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Tabel 3.2 

Skala Likert 

Skala Likert 5 Poin Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

D. Definisi Operasional  Variabel  

Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan 

mengenai cara mengukur variabel. Definisi operasional 

merupakan informasi yang sangat membantu penelitian yang 

akan menggunakan variabel yang sama. Adapun definisi 

operasional dapat dilihat pada Tabel di berikut ini: 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Variabel Skala 

Ukur 

Hasil 

Penelitian 

Pengetahuan 

Enterpreneurship

/Kewirausahaan 

(X1) 

I    ilmu, seni maupun  

perilaku, sifat, ciri, 

dan  watak seseorang 

yang  mewujudkan 

gagasan inovatif ke 

dalam dunia nyata 

secara kreatif 

( Nurbaya dan 

Moerdiyanto) 

Beberapa bekal 

pengetahuan 

kewirausahaan 

yang perlu 

dimiliki menurut 

Suryana adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

wirausaha 

2. Pengetahuan 

tentang peran  

dan tanggung 

jawab. 

3. Pengetahuan 

tentang 

kepribadian dan 

kemampuan 

diri. 

4. Pengetahuan 

tentang 

Likert Indikator-

indikator 

keterampilan 

berwirausaha 

dapat diukur 

dengan 

berbagai 

metode, seperti 

survei, 

wawancara, 

observasi, dan 

pengukuran 

kinerja bisnis. 

Dengan 

mengukur 

keterampilan 

berwirausaha, 

seseorang 

dapat 

mengetahui 

sejauh mana k                                                                                                
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26 Sugiyono, (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D, 2018).  23. 

manajemen dan 

organisasi 

bisnis. 

emampuannya 

dalam 

menjalankan 

bisnis dan 

memperbaiki 

kelemahan 

yang ada untuk 

menjadi lebih 

sukses di masa 

depan.
26

 

Personal 

Independence 

/Kemandirian 

Pribadi (X2) 

Menurut Suryana  

kemandirian 

pribadi adalah 

orang yang tidak 

suka 

mengandalkan 

orang lain, namun 

justru 

mengoptimalkan 

segala daya upaya 

yang dimilikinya 

sendiri. 

Menurut Desmita 

kemandirian 

memiliki indikator 

sebagai berikut: 

1. Hasrat  

bersaing untuk 

maju  

2. Cara 

pengambilan 

keputusan  

3. Cara 

mengatasi 

masalah  

4. Percaya diri 

5. Bertanggung 

jawab  

Likert 

. 

Dari 

pelaksanaan 

pendampingan 

berdampak 

pada 

peningkatan 

keterampilan, 

dan 

menumbuhkan 

softskill 

pekerja. 

Keterampilan 

dan softskill 

yang dimiliki 

oleh pekerja 

dapat menjadi 

modal untuk 

mendirikan 

usaha sendiri. 

Dengan 

demikian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pelaksanaan 

pendampingan 

di dapat 

meningkatkan 

keterampilan, 

dan softskill 

pekerjanya 

yang 
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Sumber: Data Sekunder (Jurnal) 

1. Variabel Bebas (Independent)  

 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yan 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulna variabel dependent (terikat). Penelitian ini 

menggunakan 2 variabel bebas yaitu Pengetahuan 

Enterpreneurship/ Kewirausahaan (X1) dan Personal 

Independence /Kemandirian Pribadi (X2). Variabel Terikat 

(Dependent) Variabel dependen sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu 

Kinerja Karyawan (Y). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 
 

                                                             
27  Rosidah, Rinda. "Pelaksanaan Pendampingan Pekerja Meubel dalam 

Mencapai Kemandirian Ekonomi Keluarga di Desa Warujayeng Kecamatan 
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk." E-Journal UNESA 1 (2022): 1-9. 

28 Nugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani. (2020). 
57.  

berdampak 

pada 

kemandirian 

ekonomi 

keluarga.
27

 

Keberhasilan 

Usaha (Y) 

Noor 

mengemukakan 

bahwa keberhasilan 

usaha pada 

hakikatnya adalah 

keberhasilan dari 

bisnis mencapai 

tujuannya, suatu 

bisnis dikatakan 

berhasil bila 

mendapat laba karena 

laba adalah tujuan    

dari    seseorang 

melakukan bisnis. 

Beberapa 

Indikator dalam 

menentukan 

keberhasilan 

usaha : 

1. Laba usaha 

2. Produktivitas 

3. Daya saing 

4. Kompetensi 

5. Terbangunnya 

citra yang baik 

Likert Hasil 

penelitian 

menyatakan 

bahwa 

keterampilan 

wirausaha 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha.
28
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Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.114 Penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu 

Keberhasilan Usaha (Y). 

E. Instrumen Penelitian Instrumen  

Penelitian dimaksudkan sebagai metode pengumpulan data. 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian seperti dengan metode 

wawancara, kuesioner, dan observasi. 

1. Kuesioner (angket)  

Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Skala ini digunakan dalam penelitian kuesioner. 

Digunakan untuk mengukur respon subyek ke dalam lima 
poin skala dengan interval. yang sama. Maka tipe yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tipe interval.
29

 Untuk 

mengukur pendapat responden dalam penelitian ini yaitu 

dengan rincian sebagai berikut :  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Netral (N)  

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

  

                                                             
29

 Iis Ernawati, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server,” Elinvo (Electronics, Informatics, and 

Vocational Education) 2, no. 2 (2017): 204–210. 
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2. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dalam kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan mengamati kondisi yang 

berkaitan dengan obyek penelitian. Teknik observasi yang 
digunakan peneliti menggunakan observasi non-partisipasi, 

dimana peneliti datang ke tempat kegiatan obyek yang 

diamati, tetapi tidak terlibat dalam aktifitas yang dilakukan.
30

  

3. Dokumentasi  

Data yang diperoleh dari lembaga ataupun instansi yaitu 

dari home industry hidroponik di Kota Bandar Lampung, serta 
menggunakan dokumentasi dari menyebar kuesioner yang 

diisi oleh para pengelolah  home industry hidroponik Kota 

Bandar Lampung. 

F. Metode Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Menurut Ghozali statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Dalam 

penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran mengenai penelitian yang akan 
dilakukan:

31
 

 

a. Uji Validitas  
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada 

pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus 

dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Kuesioner 

riset dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-

benar mampu mengukur besarnya nilai variabel yang 

diteliti.
32

  

                                                             
30  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D (2018), Hal. 28.” 
31  Dian Anggraeni Safitri and Fidiana Fidiana, “Sustainability Report 

Terhadap Kinerja Keuangan Dan Pasar,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (JIRA) 4, 
no. 4 (2022), 18-21. 

32  Nilda Miftahul Janna and H Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan 
Reliabilitas Dengan Menggunakan SPSS,” (2021), 25. 
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 Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka 

butir pertanyaan tersebut valid.  

 Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel maka 

butir pertanyaan tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah 

instrumen dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih 

dari satu kali, paling tidak oleh responden yang. Tujuan 

pengujian ini untuk melihat masing-masing instrumen 

yang digunakan dengan koefisien cronbach alpha. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0,6.
33

  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik untuk 

menguji apakah model regresi yang digunakan dalam 
penelitian layak atau tidak untuk  digunakan. Pengujian 

persyaratan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 
a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Untuk menguji apakah sampel 

penelitian merupakan jenis distribusi normal maka 

digunakan pengujian menggunakan analisis statistik yaitu 

Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap 

masing- masing variabel. Suatu data dikategorikan 

sebagai distribusi normal jika data tersebut tingkat 

signifikansi (α) > 0.05. Hasil pengujian didukung oleh 

analisis grafik dilihat melalui penyebaran titik pada 

sumbu diagonal P-Plot atau dengan melihat grafik 

                                                             
33  Suhar Janti, “Analisis Validitas Dan Reliabilitas Dengan Skala Likert 

Terhadap Pengembangan Si/Ti Dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan 
Strategic Planning Pada Industri Garmen,” Prosiding Snast, (2021), 55–60. 
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histogram.
34

 

b. Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 

yang baik antar variabel independen seharusnya tidak 

terjadi korelasi. Pendekatan yang digunakan ada dua 

yaitu dengan melihat nilai tolerance dan lawannya 

dengan uji tes Variance Inflation Factor (VIF), dengan 

analisis sebagai berikut:
35

  

 Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka 

dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi.  

 Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 

10, maka terdapat multikolinearitas  

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitasbertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut sebagai homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas. Untuk melihat 

ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

menggunakan analisis statistik yaitu uji glejser. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas, sebaliknya nilai jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

Mendeteksi heteroskedastisitas juga dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 

                                                             
34 Dyah Nirmala Arum Janie, “Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda 

Dengan SPSS,” Jurnal, April 52 (2022), 76. 
35 Faustyna Faustyna and Jumani Jumani, “Pengaruh Pengembangan Karir 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(PERSERO) Medan,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis 15, no. 1 (2020), 28-31. 
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terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka ini 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
36

 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

  

a.  Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen.
37

 Analisis regresi 

linear berganda yang dilakukan dalam penelitian 

menggunakan metode enter dengan model sebagai 

berikut:
38

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+ e 

Dimana :  

Y : Keberhasilan usaha  

α : Koefisien Konstanta 

β1- β2 : Koefisien Regresi 

X1 : Pengetahuan kewirausahaan 

                                                             
36 Hironymus Ghodang, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar 

Dan Aplikasi Analisis Regresi Dan Jalur Dengan SPSS) (Penerbit Mitra Grup, 2020), 
47. 

37  Nurdiana, Diah. "Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas." MENARA ilmu 12.6 (2018), 68. 

38  Amrita Maulidia Rahmah, Wayan Cipta, and Fridayana Yudiaatmaja, 
“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Dan Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014,” 
(2019): 96–103. 
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X2 :Kemandirian Pribadi  

X3 :Motivasi  

E : Error term  

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

   koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R 

Squared (R2 ) adalah koefisien determinasi yaitu 

koefisien yang menjelaskan seberapa besar proporsi 

variasi dalam dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel - variabel independen secara bersama-sama. 

Nilai R2 koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 

1. Nilai R2 sama dengan nol (R2 = 0) menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Bila R2 semakin besar mendekati 1 

menunjukkan semakin kuat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dan bila R2 semakin kecil 

mendekati 0 menunjukkan semakin kecil pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat.
39

 

 

c. Uji Simultan (Uji F)  

Menurut Ghozali pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

bersamasama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. Bentuk pengujiannya:  

1) Ho : variabel independen bersama–sama (simultan) 

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2) Ha : variabel independen bersama–sama (simultan) 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

 Pengujian dilakukan menggunakan uji – f dengan 

tingkat pengujian pada α = 5% derajat kebebasan (degree 

of freedom). Kriteria pengambilan keputusan adalah 

                                                             
39 Muslich Anshori and Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi 1 

(Airlangga University Press, 2019), 15-19 . 
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sebagai berikut: 

1) Ho diterima jika F hitung < F tabel  

2) Ha diterima jika F hitung > F tabel 
40

 

 

d. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t merupakan uji statistik parametrik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis. Alasan penggunaan 

uji t karena diasumsikan data akan terdistribusikan 

normal, karena data yang digunakan secara keseluruhan 

pada tiap hipotesis dan akan dilihat apakah memiliki nilai 

rata-rata yang berbeda. Tujuan uji ini untuk mengetahui 

t-test for equality means tiap pimpinan apakah sama atau 

berbeda, dengan ketentuan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika probabilitas > 0.5 maka H0 diterima,  

2) Jika probabilitas < 0.5 maka H0 ditolak 

 

  

                                                             
40  Toto Syatori Nasehudin and Nanang Gozali, “Metode Penelitian 

Kuantitatif,” (2020), 54. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bersadarkan teori, penelitian, pengumpulan data dan 

analisis yang telah dilakukan oleh penulis, tentang 

Pengetahuan Enterprenuership  dan Personal Indpendence 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan 

Usaha maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sesuai 

dengan rumusan masalah tersebut diatas adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif signifikan Pengetahuan 

Enterprenuership  memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, hal ini dibuktikan 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang 

dilakukan menunjukkan nilai t hitung sebesar  4,509 

dengan sig. 0,024   0,05, sehingga variabel Pengetahuan 

Enterprenuership  berpengaruh signigfikan  terhadap 

Keberhasilan Usaha. Pada uji regresi linier berganda, 

koefisien Spiritualitas bernilai positif yaitu 0,329 artinya 

setiap kenaikan Pengetahuan Enterprenuership  disertai 

dengan peningkatan Keberhasilan Usaha Pada Home Industri 

Hidroponik. 

2. Terdapat pengaruh yang positif signifikan Personal 

Indpendence terhadap Keberhasilan Usaha, hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang dilakukan 

menunjukkan nilai t hitung sebesar ,827 dengan sig. 

0,027   0,05, sehingga variabel Personal Indpendence 

berpengaruh signigfikan  terhadap Keberhasilan Usaha. 

pada uji Regresi linier berganda, koefisien Kontribusi 

Ekonomi Keluarga bernilai positif yaitu 1,435 artinya 

setiap kenaikan tingkat Personal Indpendence  disertai 

dengan peningkatan  Keberhasilan Usaha. Sedangkan setiap 

penurunan tingkat Personal Indpendence  akan disertai 

penurunan Keberhasilan Usaha pada Home Industri 

Hidroponik. 
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3. Secara Simultan Pengetahuan Enterprenuership dan 

Personal Independen  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha. Hal ini dapat dilihat pada uji 

F yaitu  nilai F Hitung 11,025 dengan F sig. 0,00 dimana F 

sig. lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Dapat diartikan 

baha secara simultan Pengetahuan Enterprenuership dan 

Personal Independen  berpengaruh signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

4. Keberhasilan usaha dalam presprektif bisnis islam pada 

usaha home industry hidroponik Kota Bandar 

Lampung sudah memenuhi indikator - indikator 

konsep bisnis secara syariah itu sendiri mulai dari 

tidak memproduksi, menyediakan dan menjual barang  

haram. Dengan penerapan Maqasid Syariah kualitas 

pelayanan produk sayuran hidroponik yang 

ditawarkan berkualitas pada suatu produk yang riil 

tidak ada gharar didalamnya, tidak mengadung unsur 

riba di dalamnya, pebisnis dapat mencapai 

keberhasilan dalam bisnis mereka sambil mematuhi 

prinsip-prinsip syariah yang keberlanjutan dan 

menjaga lingkungan sekitar. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah   

a. Pemerintah diharapkkan dapat memberikan 

pelaksanaan program  pemberdayaan masyarakat 

mengenai kewirausahaan terutama Home Industry 

Hidroponik perlu mendapat perhatian oleh pemerintah 

dengan tujuan untuk mematangkan pemahaman sehingga 

dapat menstimulasi minat berwirausaha pada masyarakat 

Bagi pemerintah desa. 



31 
 

 
 

b. Memberikan akses yang lebih mudah ke sumber 

daya keuangan seperti pinjaman usaha dan modal ventura 

dapat membantu individu memulai atau mengembangkan 

usaha mereka dengan lebih mandiri. 

2. Bagi Pengusaha Home Industry Hidroponik 

a. Terus belajaran mengenai pemahaman mendalam 

tentang Hidroponik seperti tentang konsep hidroponik 

serta manfaat hidroponik dan keberlanjutan pertanian 

dapat meningkatkan minat dan permintaan terhadap 

produksehingga meningkatkan keberhasilan usaha. 

b. Harus menjadi Enterprenuersip yang kreatif, 

inovatif, mandiri dan memiliki minat berwirausaha untuk 

meningkatkan keberhasilan usaha. 
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LAMPIRAN 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 1. Instrument Penelitian  

 

ALAT PENGUMPULAN DATA  

Kuesioner (Angket)  

 

PENGARUH PENGETAHUAN ENTREPRENEURSHIP DAN 

PERSONAL INDEPENDENCE  

TERHADAP KEBERHASILAN  USAHA DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS ISLAM 

 

Bapak/Ibu yang terhormat 

 

Pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini hanya semata-mata untuk 

keperluan pengumpulan data dalam rangka penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan Entrepreneurship dan Personal 

Independence Terhadap Keberhasilan  Usaha dalam Perspektif Bisnis 

Islam”, pada program Sarjana (S1) Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung”. 

 

Kami Mengharapkan agar Bapak/Ibu/Saudra/i para responden 

bersedia:  

1. Menjawab semua pertanyaan ini sesuai dengan pendapat para 

responden dengan sejujur-jujurnya, dan perlu diketahui bahwa 

jawaban dari kuesioner ini tidak berhubungan dengan benar 

atau salah. 

2. Mengisi identitas sesuai dengan data sesungguhnya  

3. Memilih jawaban dengan cara memberi tanda ceklis ( ) pada 

jawaban yang dianggap paling sesuai menurut responden. 

Semua jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan terjamin 

kerahasiaannya dan semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah 

dalam rangka penyelesaian Skripsi.  

Adapun sedikit banyak hal ini akan menyita waktu dan engganggu 

kenyamanan Bapak/Ibu/Saudara/I dalam bekerja, untuk itu kami 

mohon maaf dan megucapkan terimakasih atas kesediaannya. 



 
 

 
 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah jawaban pertanyaan dengan kondisi yang 

sebenarnya untuk pertanyaan isian. 

2. Berikan tanda ceklis ( ) untuk pilihan jawaban yang 

tersedia yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i paling 

sesuai. 

3. Pilih jawaban: 

a. SS =Sangat Setuju 

b. S =Setuju 

c. KS =Kurang Setuju 

d. TS =Tidak Setuju 

e. STS =Sangat Tidak Setuju 

4. Jawaban kuesioner ini hanya untuk tujuan penelitian 

da tidak akan dipublikan. 

5. Nomor Responden:     (diisi peneliti) 

 

B.  Identitas Responden 

NO Uraian Jawaban 

1 Nama   

2 Jenis Kelamin  L/P 

3 Umur  

4 Pendidikan Terakhir SD/SMP/SMA/D3/S1/S2/S3 

5 Laba Bersih Perbulan  

 

C.  Daftar Pertanyaan  

1. Pengetahuan Enterprenuership 

No     

Pertanyaan 

 

 

Skala 

SS S KS TS STS 

1 Saya memahami usaha saya 

yang saya jalani 

     

2 Saya memahami kendala 
yang akan dihadapi dari 

usaha saya 

     

3 Saya mampu memanfaatkan 
kelebihan dan kekurangan 

     



 
 

 
 

dari usaha saya 

Saya mampu 

mengembangkan usaha 

dengan mengevaluasi 
peluang yang ada 

4 Saya mampu membuat 

pembukuan sederhana untuk 
usaha saya 

     

5 Dengan adanya pembukuan 

dapat membantu mengatur 

keuangan usaha saya 

     

6 Saya mampu menjaga 

komunikasi dengan orang 

lain secara baik 

     

7 Saya merasa komunikasi 
yang baik dengan orang lain 

penting bagi usaha yang 

saya jalankan 

     

8 Saya mampu membuat 
perencanaan baik sebelum 

dan sesudah menjalankan 

usaha 

     

9 Saya mampu mengontrol 

usaha saya dengan baik 

     

10 Saya mengetahui keinginan 

konsumen yang akan 
menggunakan produk/jasa 

yang saya tawarkan 

     

 

2. Personal Independence 

No Pertanyaan skala 

SS S KS TS STS 

1 Dalam memecahkan masalah 

saya harus berfikir kritis, dan 
logis 

     

2 Saya harus menyelesaikan 

suatu pekerjaan tepat waktu 

     

3 Masa depan yang saya pilih 
sesuai dengan pilihan saya 

     



 
 

 
 

4 Pesanan konsumen yang cacat 

harus kita ganti dengan yang 

baru 

     

5 Saya harus mengerjakan 
keperluan sendiri tanpa 

pengarahan secara terus 

menerus 
Aktifitas yang saya lakukan 

pada akhirnya berdampak 

pada diri saya sendiri 

     

6 Saya menggunakan uang 
usaha sesuai kebutuhan bukan 

sesuai keinginan 

penuhnya merupakan 

tanggung jawab saya 

     

7 Dengan mencoba hal baru kita 

mendapat pengalaman baru 

     

8 Ketika mengambil keputusan 
selalu memikirkan sisi positif 

dan negative 

     

9 Saya bereaksi cepat dan tepat 

dalam berbagai situasi dan 
kondisi 

     

10 Setiap ada masalah saya selalu 

mempertimbangkan saran dan 

pendapat orang lain 

     

11 Tanpa bantuan orang lain saya 

dapat keluar dari masalah 

     

12 Pekerjaan yang saya kerjakan 

semuanya adalah tanggung 
jawab saya 

     

 

3. Keberhasilan Usaha 

No Pertanyaan Skala 

SS S KS TS STS 

1 Pendapatan dari usaha saya 

meningkat setiap tahunnya 

     

2 Pendapatan usaha yang 

meningkat membuat 

     



 
 

 
 

kemampuan membiayai 

usaha semakin besar 

3 Saya selalu mencari dan 

menambah jumlah tenaga 
kerja setiap tahunnya 

     

4 Saya merasa tenaga kerja 

sebagai suatu hal yang 

penting bagi usaha saya 

     

5 Jumlah penjualan dari 

produk/jasa yang saya 

tawarkan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya 

     

6 Saya memiliki berbagai 

strategi agar penjualan dari 

usaha saya semakin 
meningkat 

     

7 Jumlah pelanggan yang 

bertransaksi untuk memakai 

produk/jasa saya meningkat 
setiap tahun 

     

8 Saya merasa meningkatnya 

pelanggan sangat penting 

bagi perkembangan usaha 

saya 

     

 

 

Lampiran 2. Hasil  Jawaban Responden Variabel Pengetahuan 

Enterprenuership  

 

R
es

p
o

n
d

en
 

Nama 

    Butir Pertanyaan  

T
o

ta
l 

S
k
o

r 

It
em

 1
 

 I
te

m
 2

 

 I
te

m
 3

 

 I
te

m
 4

 

 I
te

m
 5

 

 I
te

m
6
 

 I
te

m
 7

 

It
em

 8
 

It
em

 9
 

It
em

 1
0
 

1 Roy 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 18 

2 Heri 3 2 1 1 2 3 3 1 2 3 21 

3 I Ketut 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 14 

4 Soleh 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 



 
 

 
 

5 Irwan 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 26 

6 Edo 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 24 

7 Yuda 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 25 

8 Eka 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 

9 Firman 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 17 

10 Nando 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 13 

11 Andre 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 12 

12 Kohar 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 13 

13 Hasan 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 12 

14 Indra 1 2 1 3 2 1 2 3 2 2 19 

15 Tatang 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 15 

16 Maman 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 12 

17 Maheza 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 18 

18 Riski 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

19 Mustaufa 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 22 

20 Bayu 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 14 

21 Sarif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

22 Gandi 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 14 

23 Ratna 1 3 1 1 3 1 1 1 3 1 16 

24 

Herrmaw

an 
1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 

14 

25 Purwanto 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 17 

26 Warno 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

27 Yanto 1 1 1 2 1 5 1 2 1 1 16 

28 

Budiyon

o 
2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 

24 

29 Erwin 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

30 Sugiono 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

Jumlah 1334 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Jawaban Responden Variabel Personal 

Independence 
R

es
p
o

n
d

en
 

Nama 

     Butir Pertanyaan  

T
o
ta

l 
S

k
o

r 

It
em

 1
 

It
em

 2
 

It
em

 3
 

It
em

 4
 

It
em

 5
 

It
em

6
 

It
em

 7
 

It
em

 8
 

It
em

 9
 

It
em

 1
0
 

It
em

 1
1
 

It
em

 1
2
 

1 Roy 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 19 

2 Heri 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 2 24 

3 I Ketut 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 22 

4 Soleh 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 24 

5 Irwan 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 26 

6 Edo 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 20 

7 Yuda 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 22 

8 Eka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 14 

9 

Firma

n 
1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

14 

10 Nando 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 

11 Andre 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 13 

12 Kohar 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 20 

13 Hasan 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 17 

14 Indra 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

15 Tatang 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 23 

16 

Mama

n 
2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 

18 

17 

Mahez

a 
3 3 1 1 3 3 1 3 2 1 3 1 

25 

18 Riski 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 26 

19 

Musta

ufa 
2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 4 

31 

20 Bayu 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 17 

21 Sarif 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

22 Gandi 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 29 

23 Ratna 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 16 



 
 

 
 

24 

Herrm

awan 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 

13 

25 

Purwa

nto 
1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 

15 

26 Warno 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 21 

27 Yanto 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 20 

28 

Budiy

ono 
4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 

32 

29 Erwin 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 21 

30 

Sugion

o 
3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

26 

Jumlah 629 

 

Lampiran 4. Hasil Jawaban Responden Variabel Keberhasilan Usaha 

R
es

p
o
n
d
en

 

Nama 

Butir Pertanyaan  

T
o
ta

l 
S

k
o
r 

It
em

 1
 

 I
te

m
 2

 

 I
te

m
 3

 

 I
te

m
 4

 

 I
te

m
 5

 

 I
te

m
6
 

 I
te

m
 7

 

It
em

 8
 

1 Roy 2 3 2 2 2 3 1 3 18 

2 Heri 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

3 I Ketut 2 2 2 2 2 2 1 2 15 

4 Soleh 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 Irwan 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

6 Edo 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7 Yuda 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

8 Eka 1 3 1 1 1 3 1 3 14 

9 Firman 2 2 2 1 1 2 1 2 13 

10 Nando 2 1 2 2 2 1 2 1 13 

11 Andre 1 2 1 1 1 2 1 2 11 

12 Kohar 2 1 2 2 2 1 2 1 13 

13 Hasan 1 2 2 1 2 2 1 1 12 

14 Indra 1 4 1 2 2 4 2 4 20 



 
 

 
 

15 Tatang 1 2 1 1 1 2 2 2 12 

16 Maman 1 2 1 1 1 2 1 2 11 

17 Maheza 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

18 Riski 3 1 3 2 3 3 2 3 20 

19 Mustaufa 3 2 3 3 3 2 3 2 21 

20 Bayu 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

21 Sarif 2 1 2 2 2 1 2 1 13 

22 Gandi 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

23 Ratna 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

24 

Herrmawa

n 
2 2 2 2 2 2 2 2 16 

25 Purwanto 2 4 2 2 2 1 2 2 17 

26 Warno 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

27 Yanto 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

28 Budiyono 5 2 2 2 2 2 2 2 19 

29 Erwin 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

30 Sugiono 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

Jumlah 469 

 

Lampiran 5. Kriteria Hasil Skor  Pengetahuan Enterprenuership dan 

Personal Independence Terhadap Keberhasilan Usaha 

Statistics 

 
Pengetahuan 

Enterprenuership 

Personal 

Independence 

Keberhasilan 

Usaha 

N Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mean 17,47 20,97 15,63 

Median 17,50 21,00 16,00 

Mode 14 24 19 

Std. Deviation 4,273 5,308 3,586 

Variance 18,257 28,171 12,861 

Minimum 10 13 8 

Maximum 26 32 21 

Sum 524 629 469 

 



 
 

 
 

Lampiran 6.  Hasil uji Validitas angket  Pengetahuan 

Enterprenuership  

Correlations 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7.  Hasil Validitas angket  Personal Independence  

Correlations 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8.  Hasil Validitas angket  Keberhasilan usaha  

Correlations 

 
ITE

M 1 

ITE

M 2 

ITE

M 3 

ITE

M 4 

ITE

M 5 

ITE

M 6 

ITE

M 7 

ITE

M 8 

TOTA

L 

SKOR 

ITEM 

1 

Pearson 

Correlati

on 

1 -,071 ,688*

* 

,622*

* 

,607*

* 

,027 ,511*

* 

,085 ,586** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,709 ,000 ,000 ,000 ,887 ,004 ,654 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

2 

Pearson 

Correlati

on 

-,071 1 -,077 ,194 ,077 ,669*

* 

,125 ,748*

* 

,581** 

Sig. (2-

tailed) 

,709 
 

,687 ,305 ,687 ,000 ,510 ,000 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

3 

Pearson 

Correlati

on 

,688*

* 

-,077 1 ,752*

* 

,878*

* 

,068 ,582*

* 

,081 ,637** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,687 
 

,000 ,000 ,719 ,001 ,672 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM

4 

Pearson 

Correlati

on 

,622*

* 

,194 ,752*

* 

1 ,881*

* 

,187 ,806*

* 

,289 ,790** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,305 ,000 
 

,000 ,322 ,000 ,122 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

5 

Pearson 

Correlati

on 

,607*

* 

,077 ,878*

* 

,881*

* 

1 ,233 ,707*

* 

,242 ,764** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,687 ,000 ,000 
 

,216 ,000 ,197 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

6 

Pearson 

Correlati

on 

,027 ,669*

* 

,068 ,187 ,233 1 ,112 ,920*

* 

,678** 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

,887 ,000 ,719 ,322 ,216 
 

,557 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

7 

Pearson 

Correlati

on 

,511*

* 

,125 ,582*

* 

,806*

* 

,707*

* 

,112 1 ,214 ,666** 

Sig. (2-

tailed) 

,004 ,510 ,001 ,000 ,000 ,557 
 

,257 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

ITEM 

8 

Pearson 

Correlati

on 

,085 ,748*

* 

,081 ,289 ,242 ,920*

* 

,214 1 ,743** 

Sig. (2-

tailed) 

,654 ,000 ,672 ,122 ,197 ,000 ,257 
 

,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

SKOR 

Pearson 

Correlati

on 

,586*

* 

,581*

* 

,637*

* 

,790*

* 

,764*

* 

,678*

* 

,666*

* 

,743*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 9 Uji Reabilitas Variabel Pengetahuan Enterprenuersip 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,816 10 

 

Lampiran 10. Uji Reabilitas Variabel Personal Independence 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,874 12 

 

Lampiran 11. Uji Reabilitas Variabel Keberhasilan Usaha 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 



 
 

 
 

,812 8 

 

 

Lampiran 12. Grafik PP. Uji Normalitas 

 
 

Lampiran 13. Uji Normalitas Kormogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,65639359 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,104 

Negative -,134 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,179c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 14. Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4,437 2,429 
 

1,82

7 

,07

9 
  

Pengetahuan 

Enterprenuershi

p 

,329 ,138 ,392 2,39

0 

,02

4 

,754 1,32

7 

Personal 

Independence 

,260 ,111 ,384 2,34

0 

,02

7 

,754 1,32

7 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 

Lampiran 15. Hasil uji regresi linier berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4,437 2,429  1,827 ,079 

Pengetahuan 

Enterprenuership 

,329 ,138 ,392 2,390 ,024 

Personal 

Independence 

,260 ,111 ,384 2,340 ,027 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 16. Hasil uji regresi linier berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,437 2,429  1,827 ,079 

Pengetahuan 

Enterprenuership 

,329 ,138 ,392 2,390 ,024 

Personal 

Independence 

,260 ,111 ,384 2,340 ,027 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

Lampiran 17. Hasil uji Hasil Pengujian Hipotesis 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 168,330 2 84,165 11,105 ,000
b
 

Residual 204,636 27 7,579   

Total 372,967 29    

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Personal Independence, Pengetahuan 

Enterprenuership 

 

  



 
 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,672
a
 ,451 ,411 2,753 

a. Predictors: (Constant), Personal Independence, Pengetahuan 

Enterprenuership 



 
 

 
 

Lampiran 18. Turnnitin 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 19. Surat Riset 

 



 
 

 
 

`  

Gamabar 1 

(Wawancara dengan Bapak Heri 
Pemilik Green Hidropoonik ) 

Gambar 2 

(Wawancara dengan Ibu 
Meza Pemilik Selabung 

Hidropoonik) 

  

Gambar 3 

(Wawancara dengan Bapak Roy 

Pemilik RDP Hidroponik) 

Gambar 4 

(Wawancara dengan Bapak  

I Ketut Anggara Pemilik 
Sahabat Hidroponik  

Lampung) 

 



 
 

 
 

  

Gambar 5 
(Wawancara dengan Bapak Soleh) 

Gambar 6 
(Wawancara dengan ibu 

Ratna) 

  

Gambar 7 

(Wawancara dengan Bapak Iriwan ) 

Gambar 8 

(Wawancara dengan Kakak 

Edo) 



 
 

 
 

   

Gambar 9 
(Wawancara dengan Bapak Yuda) 

Gambar 10 
(Wawancara dengan Bapak 

Eka ) 

  

Gambar 11 
(Wawancara dengan Bapak Firman) 

Gambar 12 
(Wawancara dengan Kakak 

Nando) 



 
 

 
 

  

Gambar 13  

(Wawancara dengan Bapak Kohar) 

Gambar 14 

(Wawancara dengan Kakak 

Andre) 

  

Gambar 15 

(Wawancara dengan Bapak Hasan) 

Gambar 16 

(Wawancara dengan Bapak 
Tatang) 



 
 

 
 

  

Gambar 17 

(Wawancara dengan Bapak 
Maman) 

Gambar 18 

(Wawancara dengan Kakak 
Riski) 

  

Gambar 19 

(Wawancara dengan Bapak 
Mustaufa) 

Gambar 20 

(Wawancara dengan Kakak 
Erwin) 



 
 

 
 

  

Gambar 21 
(Wawancara dengan Kakak 

Wahyu) 

Gambar 22 
(Wawancara dengan Bapak 

Hermawan) 

  

Gambar 23 

(Wawancara dengan Kakak 
Budiyono ) 

Gambar 24 

(Wawancara dengan Ibu Gandi) 

 



 
 

 
 

  

  

 

 


